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ABSTRACT

Sporting achievements ASEAN decreased level of concern for athletes.
Riau Province has not been a lot of achievement in national and even
international level. To achieve optimal performance in every sport, there are
some complete one of which is mental development. In terms of the development
of mental or psychological aspect, confidence in body shape quite an important
role in influencing the performance of athletes. The aim of this study to find out
how the perception of heavy lifters, weightlifter, and bodybuilder Indonesian
National Sports Committee (KONI) Riau Province about body image. This study
method was a descriptive cross-sectional with total sampling technique. The
results showed that the heavy lifters of 16 people, weightlifter 9 people, and
bodybuilder 5 people. Mostly male athletes than female (70.0%), the average age
was at the end of adolescent age 17-25 years (66.7%), had a Body Mass Index at
most Overweight (33.3%), and mostly had normal body image (73.3%).

Keywords: body image, heavy lifters, weightlifter, bodybuilder.

JOM FK Vol.3 No.1 Februari 2016 Page 1


mailto:rizkyannisa05@yahoo.com

PENDAHULUAN

Prestasi olahraga Indonesia
yang menurun ditingkat ASEAN
menjadi  suatu keprihatinan bagi
olahragawan. Tim olahraga di
Indonesia memerlukan  perhatian
yanglebih karena melalui olahraga
bisa mengangkat nama  dan
mempersatukan bangsa baik tingkat
nasional maupun internasional.t
Indonesia terdiri dari 34 provinsi
yang memiliki  banyak atlet
berpotensi dibidangnya dan nantinya
mampu  berkontribusi  terhadap
kemajuan dan prestasi olahraga
nasional. Provinsi Riau belum
banyak meraih prestasi di tingkat
nasional bahkan belum mampu
mewakili  Indonesia di tingkat
internasional.?

Atlet angkat berat Provinsi
Riau  mampu  menyumbangkan
medali emas pada Kejuaraan
Nasional 2013 yaitu 5 medali emas,
8 perak, dan 8 medali perunggu,
tetapi tidak semua atlet Provinsi Riau
yang dapat membawa medali emas di
setiap cabang olahraga yang
dipertandingkan.®

Untuk mencapai tujuan prestasi
optimal dalam tiap-tiap cabang
olahraga, haruslah berdasar prinsip-
prinsip pendekatan ilmu pengetahuan
olahraga. Telah dikenal empat
macam kelengkapan yang perlu
dimiliki apabila seseorang akan
mencapai suatu prestasi optimal.
Kelengkapan tersebut meliputi :1)
perlengkapan fisik ( physical build-
up); 2) pengembangan teknik
(technicalbuild-up); 3)
pengembangan mental (mental build-
up); 4) kematangan juara.*

Angkat berat dan angkat besi
adalah cabang olahraga yang
mengandalkan  kekuatan  untuk
mengangkat beban seberat-beratnya,

sebab dalam pertandingan
memerlukan aktivitas fisik terutama
kekuatan dan daya tahan otot
sehingga harus mempunyai tingkat
kekuatan yang baik dalam mencapai
penampilan yang optimal. Pada atlet
angkat berat dan angkat besi massa
otot yang besar menjadi modal utama
dalam pertandingan, sedangkan bagi
atlet binaraga dimanfaatkan dalam
membentuk tubuh yang indah dan
berotot.>*

Kebutuhan gizi atlet berbeda
disetiap cabangnya. Kebutuhan gizi
seseorang dipengaruhi oleh umur,
jenis kelamin, bentuk tubuh, tingkat
aktivitas jasmani dan keadaan
kesehatan.” Hasil survei dari
pemeriksaan indeks massa tubuh
(IMT) berdasarkan kategori Asia
yang dilakukan oleh Tim Sport
Science Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Provinsi Riau
tahun 2014 yaitu didapatkan bahwa
62,5% atlet cabang angkat berat dan
angkat besi tergolong obesitas dan
37,5% tergolong overweight.®

Berdasarkan hasil penelitian di
Amerika Serikat 58% dari atlet
perempuan  mendapat  komentar
negatif yang terkait tentang mereka.
Komentar ini berasal dari keluarga
(42%), teman (33%), pelatih (25%),
yang berfokus terutama pada
penampilan  atlet dan  perlu
menurunkan bobot. Sebagian besar
(70%) komentar kritis dibuat di
tempat-tempat umum.” Atlet pria
juga mendapat hal yang sama baik
secara langsung maupun tidak
mengenai berat badannya, 70%dari
atlet laki-laki mengatakan mereka
mengalami tekanan dari pelatih
untuk mencapai tubuh yang ideal
demi prestasi olahraga mereka.’

Body image  merupakan
evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat
badan ataupun aspek-aspek lainnya
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dari tubuh yang berhubungan dengan
penampilan fisik. Terdapat beberapa
stressor yang mempengaruhi citra
tubuh seseorang. Stressor-stressor
ini dapat berasal dari dalam, yakni
dari diri seseorang tersebut, yaitu
adanya perubahan dalam penampilan
tubuh, perubahan struktur tubuh, dan
perubahan fungsi bagian tubuh.
Selain itu, terdapat juga faktor-faktor
yang berasal dari luar yang
mempengaruhi citra tubuh seseorang,
yaitu reaksi orang lain, perbandingan
dengan orang lain, dan identifikasi
terhadap orang lain.®°

Pada segi psikologis, rasa
percaya diri cukup berperan penting
dalam penampilan atlet. Seorang
atlet yang memiliki rasa percaya diri
yang baik, percaya bahwa dirinya
akan mampu menampilkan Kkinerja
olahragaseperti yang diharapkan.'®

Persepsi akan diri sendirilah
yang menyebabkan rasa percaya diri
itu muncul atau bahkan hilang. Jika
seorang atlet mempunyai body image
yang tidak baik terhadap dirinya,
maka rasa percaya dirinya juga akan
menghilang. Oleh karena itu, penting
bagi seorang atlet untuk mempunyai
persepsi yang positif terhadap
dirinya.'!

Dari latar belakang diatas
maka  peneliti  tertarik  untuk
mengadakan penelitian tentang Body
Image Atlet Angkat Berat Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI)
Provinsi Riau Tahun 2015.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian
deskriptif cross-sectional. Sampel
penelitian ini diambil secara total
sampling. Data dikumpulkan secara
langsung melalui informed consent
dan pemeriksaan langsung berupa

pengukuran berat badan, tinggi
badan, dan kuisioner silhouette test.
Data yang didapat dikumpulkan
berdasarkan variabel penelitian dan
siolah secara manual dan
komputerisasi kemudian disajikan
dalam bentuk tabel sesuai dengan
tujuan  penelitian. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis
univariat.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian oleh
bidang Komite Olahraga Nasional
Indonesia dan Pusat Latihan atlet
angkat berat, angkat besi, dan
binaraga Provinsi Riau pada periode
Februari 2015 hingga Oktober 2015
didapatkan bahwa sampel berjumlah
30 orang yaitu atlet angkat berat 16
orang, atlet angkat besi 9 orang, dan
binaraga 5 orang.

4.1  Distribusi  atlet angkat
berat, angkat besi, dan

binaraga berdasarkan
karakteristik jenis kelamin
dan usia

4.1.1 Karakteristik atlet angkat
berat, angkat besi, dan
binaraga berdasarkan jenis
kelamin

Distribusi atlet angkat berat
Komite Olahraga Nasional Indonesia
menurut jenis kelamin didominasi
oleh pria yaitu 10 orang (62,5%) dan
6 orang wanita (37,5%). Pada atlet
angkat besi juga sama hal nya
dengan atlet angkat berat yaitu
didominasi oleh pria sebanyak 6
orang (66,7%) dan 3 orang wanita
(33,3%), sedangkan pada atlet
binaraga seluruhnya mempunyai
jenis kelamin pria yaitu 5 orang
(100,0%). Karakteristik jenis
kelamin berdasarkan jenis olahraga
dapat dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 Karakteristik atlet

Dewasa akhir Lansia awal Total
angkat berat, angkat (%)
: : 1 (20,0%) 1 (60,0%) 5 (100,0)
besi, dan binaraga 2 (12.5%) 0 (0,0%) 16 (100,0)
berdasarkan jenis 0 (0,0%) 0 (0,0%) 9 (100,0)
kelamin 3 (10,0%) 1 (3,3%) 30 (100,0)
Jenis Jenis Kelamin Total . Berdasarkan tabel 4.2
Olahraga _ Wanita Pria (%) didapatkan bahwa secara

Binaraga 0 (0,0%)

5 (100,0%) 5 (100,0)
Angkat 6 (37,5%) 16

10 (62.5%) keseluruhan atlet angkat berat,

Berat  3(333%)  6(66,7%)  (100,0) angkat besi, dan binaraga paling
Angkat Desl  9(20,0%)  21.(70.0%) 9 (200.0) banyak berada pada usia remaja
(100,0) akhir (17-25 tahun) yaitu 20 orang

Berdasarkan tabel 4.1
didapatkan bahwa atlet angkat berat,
angkat besi, dan binaraga secara
keseluruhan didominasi oleh pria
yaitu sebanyak 21 orang (70,0%) dan
wanita sebanyak 9 orang (30,0%).

(66,7%).

4.2  Distribusi status gizi atlet
angkat berat, angkat besi,
dan binaraga berdasarkan

4.1.2 Karakteristik atlet angkat Indeks Massa Tubuh (IMT)

berat, angkat besi, dan

. : Distribusi  status gizi atlet
binaraga berdasarkan usia g

angkat berat, angkat besi, dan
binaraga Komite Olahraga Nasional
Indonesia  Provinsi Riau secara
keseluruhan paling banyak terdapat
pada kategori overweight yaitu 10
orang (33,3%), pada atlet angkat
berat terdapat 5 orang (31,3%),

Distribusi atlet angkat berat
dan angkat besi Komite Olahraga
Nasional Indonesia Provinsi Riau
berdasarkan usia banyak berada pada
usia remaja akhir yaitu (17-25)

tahun, pada atlet angkat berat 12
orang (75,0%) dan angkat besi
sebanyak 8 orang (88,9%). Pada atlet
binaraga paling banyak berada di
usia dewasa awal (26-35 tahun)
sebanyak 3 orang  (60,0%).
Karakteristik usia berdasarkan jenis
olahraganya dapat dilihat pada tabel

angkat besi 3 orang (33,3%), dan
binaraga 2  orang (40,0%).
Karakteristik IMT berdasarkan jenis
olahraganya dapat dilihat pada tabel
43:

Tabel 4.3 Distribusi status gizi

atlet angkat berat,

4.2: angkat  besi,  dan

Tabel 4.2 Karakteristik atlet binaraga berdasarkan
angkat berat, angkat IMT
besi, dan binaraga i < | s —
B enis anraga orma verwelgt
berdasarkan usia Binaraga 2 (40,0%) 2 (40,0%)
. - - Angkat Berat 3(18,8%) 5 (31,3%)
Jenis Remaja Remaja Dewasa .
Olahraga awal akhir awal Angkat Besi 4 (44,4%) 3 (33,3%)
Binaraga 0 (0,0%) 0 (0,0%) 3 (60,0%) Total 9 (30,0%) 10 (33,3%)
Angkat Berat 1 (6,3%) 12 (75,0%) 1 (6,3%)

Angkat Besi 1(11,1%)
Total 2 (6,7%)

8 (88,9%) 0 (0,0%)
20 (66,7%) 4 (13,3%)
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Total

Moderate obese  Severe obese (%)
1 (20,0%) 0 (0,0%) 5 (100,0)
7 (43,8%) 1 (6,3%) 16 (100,0)
1(11,1%) 1(11,1%) 9 (100,0)
9 (30,0%0) 2 (6,7%) 30 (100,0)

Berdasarkan tabel 4.3
menunjukkan bahwa status gizi atlet
angkat berat berdasarkan IMT paling
banyak memiliki status gizi moderate
obese yaitu sebanyak 7 orang
(43,8%), pada atlet angkat besi
terdapat 1 orang (11,1%) vyang
memiliki status gizi moderate obese
dan 1 orang (11,1%) severe obese,
sedangkan pada atlet binaraga
terdapat 2 orang (40,0%) vyang
memiliki status gizi overweight.

4.3  Distribusi body image atlet
angkat berat, angkat besi,
dan binaraga berdasarkan
kuisioner Silhouette Test

Distribusi body image atlet
angkat berat, angkat besi, dan
binaraga  berdasarkan  pengisian
kuisioner Silhouette Test yaitu secara
keseluruhan sebanyak 22 orang
(73,3%) memilih gambar nomor 3-5
pada yang menunjukkan status gizi
normal.  Distribusi  body image
berdasarkan jenis olahraganya dapat
dilihat pada tabel 4.4 :

Tabel 4.4 Distribusi body image
atlet angkat Dberat,

angkat besi, dan
binaraga berdasarkan
Kuisioner Silhouette
Test
Jenis (Normal) (Overweigth)
Olahraga Gambar Gambar
3-5 6
Binaraga 5 (100,0%) 0 (0,0%)
Angkat Berat 11 (68,8%) 4 (25,0%)
Angkat Besi 6 (66,7%) 1(11,1%)
Total 22 (73,3%) 5 (16,7%)

(Moderate obese)  (Severe obese) Total
Gambar Gambar 9 (%)
7-8
0 (0,0%) 0 (0,0%) 5 (100,0)
1 (6,3%) 0 (0,0%) 16 (100,0)
2 (22,2%) 0 (0,0%) 9 (100,0)
3(10,0%) 0 (0,0%) 30 (100,0)

Berdasarkan tabel 4.4
didapatkan bahwa pada atlet angkat
berat paling banyak memilih gambar
3-5 yang menunjukkan status gizi
normal sebanyak 11 orang (68,8%),
4 orang (25,0%) memilih gambar 6
yaitu overweight, dan 1 orang (6,3%)
memilih gambar 7-8 yaitu moderate
obese. Pada atlet angkat besi juga
sama halnya dengan atlet angkat
berat yaitu 6 orang (66,7%) yang
memilih gambar 3-5 dan sisanya
yaitu 2 orang (22,2%) memilih
moderate obese, dan 1 orang (11,1%)
memilih  overweight. Pada atlet
binaraga seluruhnya memilih gambar
3-5 yaitu sebanyak 5 orang
(100,0%).

4.4  Gambaran body image atlet
angkat berat, angkat besi,
dan binaraga berdasarkan
status gizi IMT

Gambaran body image atlet
angkat berat, angkat besi, dan
binaraga berdasarkan status gizi
Indeks Massa  Tubuh  (IMT)
didapatkan secara keseluruhan dari
30 orang (100,0%), 22 orang (73,3%)
memiliki body image yang normal, 5
orang (16,7%) memiliki body image
overweight, dan 3 orang (10,0%)
memiliki body image moderate
obese. Gambaran body image
berdasarkan status gizi IMT atlet
dapat dilihat pada tabel 4.5 :
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Tabel 4.5 Gambaran body image
atlet angkat Dberat,
angkat besi, dan
binaraga berdasarkan
status gizi IMT

IMT Normal Overweight
Normal 9 (100,0%) 0 (0.0%)
Overweight 7 (70,0%) 2 (20,0%)
Moderate Obese 6 (66,7%) 3(33,3%)
Severe Obese 0 (0.0%) 0 (0,0%)
Total 22 (73,3%) 5 (16,7%)
Moderate Obese Total

0 (0,0%) 9 (100,0%)

1 (10,0%) 10 (100,0%)

0 (0,0%) 9 (100,0%)

2 (100,0%) 2 (100,0%)

3 (10,0%) 30 (100,0%)

Berdasarkan tabel 4.5
didapatkan bahwa dari 9 orang atlet
yang  berstatus  gizi  normal,
seluruhnya memiliki body image
yang normal juga, sedangkan pada
10 orang atlet yang memiliki status
gizi overweight, sebanyak 7 orang
memiliki body image yang normal, 2
orang memiliki body image yang
overweight, dan satu orang yang
memiliki body image moderate
obese. Pada 9 orang atlet yang
memiliki status gizi moderate obese,
2 orang memiliki body image yang
normal dan 3 orang memiliki body
image overweight, sedangkan pada 2
orang atlet yang berstatus gizi severe
obese, keduanya memiliki body
image moderate obese.

PEMBAHASAN

5.1 Distribusi atlet angkat
berat, angkat besi, dan
binaraga berdasarkan
karakteristik jenis kelamin
dan usia

5.1.1 Karakteristik atlet angkat
berat, angkat besi, dan

binaraga berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, jenis kelamin
pada atlet angkat berat, angkat besi,
dan binaraga Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) Provinsi
Riau periode Februari 2015 hingga
Desember 2015 didominasi oleh pria
yaitu 21 orang (70%) dan wanita 9
orang (30%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
M.Rizky pada tahun 2010 diperoleh
jumlah atlet angkat besi PPLP
Provinsi Jawa Tengah seluruhnya
berjenis kelamin pria yaitu 5 orang
(100%)*. Hal ini dikarenakan
perbedaan jenis kelamin berpengaruh
terhadap kekuatan otot, pada atlet
angkat besi wanita memiliki otot luas
penampang yang lebih  kecil
sehingga tidak dapat mencapai otot
luas penampang yang sama dengan
pria.®® Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Budi Haryanto pada
tahun 2006 diperoleh jumlah atlet
angkat  berat, angkat besi, dan
binaraga  tidak  jauh  berbeda
jumlahnya antara pria dan wanita
yaitu 12 orang (54,6%) pria dan 10
orang (45,4%) wanita.* Beberapa
atlet angkat besi wanita memiliki
prinsip adanya persamaan hak dan
tidak  mempersalahkan  gender,
karena atlet wanita juga banyak yang
mendapatkan prestasi pada cabang
olahraga ini.*

5.1.2 Karakteristik atlet angkat
berat, angkat besi, dan
binaraga berdasarkan usia

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada atlet angkat
berat, angkat besi, dan binaraga
Komite Olahraga Nasional Indonesia
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(KONI) Provinsi Riau periode
Februari 2015 hingga Desember
2015 menurut usia paling banyak
berada pada usia remaja akhir (17-25
tahun) vyaitu 20 orang (66,7%),
sedangkan berdasarkan jenis
olahrganya pada atlet binaraga
didominasi usia dewasa awal (26-35
tahun). Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Rohma Yuanita dkk
pada tahun 2013 didapatkan atlet
PABBSI (Persatuan Angkat Besi,
Binaraga, dan Angkat Berat seluruh
Indonesia) di Semarang rata-rata
berusia 20-23 yang tergolong usia
remaja akhir.*°

Latihan fisik pada atlet harus
disesuaikan dengan usianya dan usia
remaja merupakan pondasi awal
untuk membentuk kondisi fisik,
sehingga tidak berpengaruh buruk
terhadap pertumbuhan. Kondisi fisik
yang  sudah  terbentuk  akan
memudahkan pelatih untuk
memberikan  teknik dan taktik
lanjutan pada setiap atlet. Pada masa
remaja perkembangan fisik yang
paling menonjol terdapat pada
perkembangan, kekuatan,
ketahanan.**

5.2  Distribusi status gizi atlet
angkat berat, angkat besi,
dan binaraga berdasarkan
Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada atlet
angkat berat, angkat besi, dan
binaraga Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Provinsi Riau
Tahun 2015 periode Februari 2015
hingga Desember 2015 didapatkan
bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT)
yang paling banyak yaitu overweight
sebanyak 10 orang (33,3%),
sedangkan berdasarkan jenis
olahraganya yaitu pada atlet angkat

berat IMT paling banyak adalah
moderate obese yaitu 7 orang
(43,8%), pada atlet angkat besi dan
binaraga IMT paling banyak yaitu
normal sebanyak 4 orang (44,4%)
dan 2 orang (40,0%). Sangat penting
mengetahui status gizi setiap atlet
karena sangat bermanfaat untuk
kepentingan aktifitas atlet yang
membutuhkan berat badan yang
proporsional.

IMT umumnya diusia remaja
mengalami perubahan yang cepat,
dengan pengetahuan dari IMT maka
atlet berusia remaja bisa menekan
resiko mempunyai kelebihan berat
badan atau sebaliknya. Untuk
mencapai IMT yang ideal, para atlet
harus memperhatikan beberapa hal,
seperti aktifitas fisik sehari-hari,
asupan kalori per-hari, jenis makanan
yang dikomsumsi setiap harinya, dan
pola hidup vyang sehat akan
mempengaruhi  IMT. Jika tidak
memperhatikan faktor-faktor
tersebut, atlet bisa saja mempunyai
IMT yang tidak normal.*?

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan peneliti
terhadap sampel penelitian, mereka
menyebutkan  bahwa  jarangnya
mengkonsumsi vitamin dan
suplemen. Asupan makanan yang
dikonsumsi  juga tidak pernah
diperhatikan  apakah  memenuhi
kebutuhan energi yang dibutuhkan
sesuai dengan jenis olahraga mereka.
Makanan yang mereka konsumsi
hanya  makanan yang telah
disediakan dirumah maupun selama
latihan. Hal ini bisa menyebabkan
para atlet memiliki IMT yang
berlebih atau tidak normal.

5.3  Distribusi body image atlet
angkat berat, angkat besi,
dan binaraga berdasarkan
kuisioner Silhouette Test

JOM FK Vol.3 No.1 Februari 2016

Page 7



Berdasarkan penelitian
dengan  menggunakan  kuisioner
Silhouette Test pada atlet angkat
berat, angkat besi, dan binaraga
Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI) Provinsi Riau Tahun 2015
periode Februari 2015 hingga
Desember 2015 secara keseluruhan
didapatkan sebanyak 22 orang
(73,3%) memilih gambar no 3-5
yang menunjukkan status gizi
normal, sedangkan dalam
pengukuran IMT atlet yang berstatus
gizi normal hanya 9 orang (30,0%).
Hasil wawancara dengan
menggunakan kuisioner silhouette
berdasarkan jenis olahraganya yaitu
pada atlet angkat berat memilih
gambar 3-5 sebanyak 11 orang
(68,8%), atlet angkat besi sebanyak 6
orang (66,7%), dan binaraga 5 orang
(100,0%).

Dari data pengisian kuisioner,
dapat menunjukkan dua hal yaitu
bahwa para atlet merasa tidak
percaya diri  terhadap  bentuk
tubuhnya atau para atlet merasa tidak
masalah terhadap bentuk tubuhnya
sehingga merasa tidak ada yang perlu
dikhawatirkan. Faktor mental
khususnya rasa kepercayaan diri atlet
dan  asupan  makanan  yang
dikonsumsi  sangat  berpengaruh
dalam hal ini.

Body image merupakan sikap
yang dimiliki seseorang terhadap
bentuk  tubuhnya, dapat berupa
penilaian positif maupun negatif.
Body image merupakan salah satu
faktor  psikologis yang sangat
berpengaruh. Komponen body image
yang paling berperan terhadap para
atlet adalah berasal dari komponen
kesehatan fisik.”.

54  Gambaran body image atlet
angkat berat, angkat besi,

dan binaraga berdasarkan
status gizi Indeks Massa
Tubuh (IMT)

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada atlet
angkat berat, angkat besi, dan
binaraga Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Provinsi Riau
Tahun 2015 periode Februari 2015
hingga Desember 2015 didapatkan
bahwa dari 9 orang atlet yang
berstatus gizi normal, seluruhnya
memiliki body image yang normal
juga, sedangkan pada 10 orang atlet
yang memiliki status gizi overweight,
sebanyak 7 orang memiliki body
image vyang normal, 2 orang
memiliki  body image  yang
overweight, dan satu orang yang
memiliki body image moderate
obese. Pada 9 orang atlet yang
memiliki status gizi moderate obese,
2 orang memiliki body image yang
normal dan 3 orang memiliki body
image overweight, sedangkan pada 2
orang atlet yang berstatus gizi severe
obese, keduanya memiliki body
image moderate obese.

Body image  merupakan
gambaran mental atau penilaian atas
apa yang dipikirkan seseorang
terhadap  bentuk dan  ukuran
tubuhnya dan bagaimana penilaian
orang lain terhadap dirinya, tetapi
apa yang dia pikirkan dan rasakan
belum tentu benar-benar
mempresentasikan keadaan bentuk
tubuhnya yang sebenarnya, namun
lebih merupakan hasil penilaian dan
evaluasi diri yang  subjektif.*
Ketidak sesuaian antara pengukuran
status gizi berdasarkan IMT dengan
persepsi bentuk tubuh atlet terhadap
dirinya sendiri cukup berpengaruh
terhadap segi kesehatan maupun segi
psikologis yang nantinya akan
berdampak pada performa atlet.
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Body image merupakan suatu
pikiran atau persepsi yang tidak
menetap  melainkan ~ mengalami
perubahan terus menerus, sensitif
terhadap perubahan suasana hati,
lingkungan dan pengalaman fisik
inidvidual. Body image mengacu
pada gambaran seseorang tentang
bentuk tubuhnya yang dibentuk
dalam pikirannya, yang lebih banyak
dipengaruhi oleh self esteem individu
itu sendiri, dari pada penilaian orang
serta  dipengaruhi  pula  oleh
keyakinanya mengenai bentuk tubuh
yang ideal.**

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian
maka didapatkan bahwa atlet angkat
berat, angkat besi, dan binaraga
KONI  Provinsi  Riau  periode
Februari 2015 hingga Oktober 2015
menurut jenis kelamin yaitu 9 orang
(30,0%) wanita dan 21 orang
(70,0%) pria, usia secara keseluruhan
paling banyak berada pada usia
remaja akhir (17-25 tahun) yaitu 20
orang (66,7%), status gizi
berdasarkan  pengukuran  Indeks
Massa Tubuh (IMT) paling banyak
pada kategori overweight yaitu 10
orang (33,3%), gambaran body
image secara keseluruhan sebanyak
22 orang (73,3%) memilih gambar
nomor 3-5 pada kuisioner Silhouette
Test yang menunjukkan status gizi
normal.
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